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ABSTRAK: Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1)
mendeskripsikan bentuk pementasan kesenian ludruk pada Paguyuban
Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang; (2)
mendeskripsikan dan menganalisis wujud peran pemerintah dalam
pemberdayaan kesenian ludruk pada Paguyuban Armada di Desa
Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang; (3) menganalisis
kendala dalam proses pemberdayaan kesenian ludruk pada Paguyuban
Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang; (4)
mendeskripsikan upaya dalam proses pemberdayaan kesenian ludruk
pada Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit
Kabupaten Malang. Hasil penelitian menunjukkan bentuk pementasan
kesenian ludruk pada Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan
Dampit Kabupaten Malang terdapat tiga bentuk yaitu ludruk tobong,
ludruk terop atau tanggapan dan mengikuti acara pemerintah. Wujud
peran pemerintah dalam pemberdayaan kesenian ludruk pada
Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten
Malang antara lain: (a) melindungi kesenian dengan memberikan
Kartu Nomor Induk Kesenian (KNIK); (b) menampilkan Ludruk
Armada dalam acara pemerintah;(c)memberikan pembinaan dengan
mengundang seniman di Kabupaten Malang dan;(d)pemerintah
memberikan dukungan dengan menonton pertunjukan Ludruk
Armada. Kendala dalam proses pemberdayaan kesenian ludruk pada
Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten
Malang adalah sarana dan prasarana yang tidak lengkap dan semakin
menurunnya minat masyarakat untuk menanggap ludruk. Upaya untuk
mengatasi kendala dalam proses pemberdayaan kesenian ludruk pada
Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten
Malang adalah dengan mengajukan bantuan dana kepada pemerintah
dan menarik minat masyarakat untuk menanggap ludruk.
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ABSTRACT: The objective of this research as follow: (1) describing
ludruk art performance to the Paguyuban Armada in Rembun Village
Dampit Subdistrict Malang Regency; (2) describing and analyzing
government role in ludruk art empowerment to the Paguyuban
Armada in Rembun Village Dampit Subdistrict Malang Regency; (3)
analyzing the obstacle in the process of ludruk art empowerment to
the Paguyuban Armada in Rembun Village Dampit Subdistrict
Malang Regency; (4) describing the effort in the process of ludruk art
empowerment to the Paguyuban Armada in Rembun Village Dampit
Subdistrict Malang Regency. Research result shows that ludruk art
performance to the Paguyuban Armada in Rembun Village Dampit
Subdistrict Malang Regency has three forms of performance, ludruk
tobong, ludruk terop, or response and following government event.
Realization of government role in ludruk art empowerment to the
PaguyubanArmada in Rembun Village Dampit Subdistrict Malang
Regency such as: (a) protecting art by giving Art Main Number Card
(KNIK-Kartu Nomor Induk Kesenian); (b) performing ludruk from
Paguyuban Armada in the government event; (c) giving the guidance
by inviting artist in Malang Regency, and; (d) government gives
support by watching Ludruk from Paguyuban Armada. Obstacles in
the process of ludruk art empowerment to the Paguyuban Armada in
Rembun Village Dampit Subdistrict Malang Regency are incomplete
facility and infrastructure and the more decrease of people interest to
perform ludruk. Effort to cope with the obstacle in the process of
ludruk art empowerment to the Paguyuban Armada in Rembun
Village Dampit Subdistrict Malang Regency is by submitting fund
assistance to the government and get people interest to perform
ludruk.
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Pemberdayaan masyarakat bertitik tolak untuk memandirikan masyarakat
agar dapat meningkatkan taraf hidupnya sendiri dengan menggunakan dan
mengakses sumber daya setempat sebaik mungkin. Pendekatan pemberdayaan
masyarakat dalam pembangunan mengandung arti bahwa manusia ditempatkan
pada posisi pelaku dan penerima manfaat dari proses mencari solusi dan meraih
hasil pembangunan.Dengan demikian maka masyarakat harus mampu
meningkatkan kualitas kemandirian mengatasi masalah yang dihadapi upaya-
upaya pemberdayaan masyarakat seharusnya mampu berperan meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) terutama dalam membentuk dan merubah
perilaku masyarakat untuk mencapai taraf hidup yang lebih berkualitas.



Pemberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui aspek sosial budaya.
Masyarakat dapat mengenal dirinya sendiri dalam bidang sosial-budaya, seperti
revitalisasi budaya yang selanjutnya dapat dipergunakan dorongan moral bagi
pengaktualisasian eksistensinya. Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan
yang keberadaannya sangat diperlukan manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.Ludruk merupakan salah satu jenis kesenian yang berupa drama
tradisional diperagakan oleh sebuah grup kesenian yang digelarkan di sebuah
panggung dengan mengambil cerita tentang kehidupan rakyat sehari-hari, yang
diselingi dengan lawakan dan diiringi dengan gamelan sebagai musik. Dulu
kesenian ludruk ini sangat digemari masyarakat dan sempat eksis di beberapa
periode. Banyak orang menganggap bahwa saat ini seiring berkembangnya zaman
eksistensi kesenian ludruk semakin ditinggalkan penggemarnya terutama di kota-
kota. Apalagi dengan masuknya era globalisasi yang semakin pesat maka akan
mempengaruhi pandangan kebudayaan masyarakat yang tradisional beralih
menjadi masyarakat modern. Tingkat ketertarikan terhadap ludruk semakin lama
semakin menurun.

Hal ini menunjukkan semakin menurunnya minat masyarakat terhadap
kesenian lokal merupakan bukti lunturnya rasa nasionalisme dalam diri
masyarakat. Nasionalisme merupakan sikap mencintai bangsa dan negara sendiri.
Salah satu bentuk sikap nasionalisme dapat dibuktikan dengan mencintai dan
bangga terhadap kesenian lokal yang salah satunya kesenian tradisional ludruk.
Oleh karena itu dengan kembangkempisnya eksistensi kesenian ludruk saat ini
perlu adanya pemberdayaan karena kesenian ludruk merupakan salah satu aset
bangsa Indonesia yang tidak boleh punah ditelan oleh zaman. Dalam proses
pemberdayaan ini tentunya tidak akan lepas dari peran pemerintah. Untuk itu
peneliti ingin mengetahuai peran pemerintah dalam pemberdayaan kesenian
ludruk pada Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif karena peneliti berupaya mengungkapkan

fenomena yang ada dalam kehidupan nyata.Penelitian ini menggunakan jenis



penelitian deskriptif.Sukardi (2012:157) menyatakan: “Penelitian deskripsif pada
umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu menggambarkan secara sistematis
fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat”. Tujuan peneliti
deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertantu.
Penelitian jenis deskriptif ini peneliti berusaha mengungkapkan informasi faktual
serta mengidentifikasi masalah-masalah atau keadaan eksistensi kesenian ludruk
pada saat ini.

Kehadiaran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan karena di
sini peneliti sebagai instrumen dalam pengumpulan data. Sugiono (2010:307)
menyatakan: “Setelah fokus peneliti menjadi jelas, maka kemungkinan akan
dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui
observasi dan wawancara”.Lokasi penelitian ini berada di Desa Rembun
Kecamatan Dampit Kabupaten Malang” berada di Jalan Raya Desa Rembun No.
91 RT 02 RW 01 Kecamatan Dampit Kabupaten Malang.

Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sugiono (2010:62) menyatakan: “Sumber data primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan
sumber data sekunder adalah sumber data tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat dokumen”. Sumber data primer melalui informan
dan peristiwa. Moleong (2010:132) menyatakan: “Subyek penelitian sebagai
informan yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tantang situasi dan kondisi latar penelitian”. Sumber data
yang diperoleh dari peristiwa ini misalnya peneliti mengamati langsung
pelaksanaan pemberdayaan kesenian ludruk pada Paguyuban Armada di Desa
Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang.Sedangkan sumber data sekunder
dapat melalui dokumen.Dokumentasi ini dapat berupa foto dan data tertulis atau
dokumen pribadi dan dokumen resmi yang dimiliki narasumber.

Prosedur pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Marshal (dalam Sugioyono 2010: 310) menyatakan: “Melalui

observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna perilaku tersebut”. Teknik



ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara langsung di lokasi
penelitian.Pengumpulan data dengan wawancara berarti peneliti bertemu langsung
dengan narasumber untuk mengajukan beberapa pertanyaan guna memperoleh
data yang diperlukan pada saat penelitian.Jenis wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu wawancara berstruktur. Darmadi (2011:265-266) menyatakan:
“Wawancara berstruktur yaitu wawancara di mana peneliti melaksanakan tatap
muka dengan responden menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan
lebih dahulu”.Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto pementasan kesenian ludruk pada Paguyuban Armada di Desa
Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang dan pelaksanaan pemberdayaan
kesenian ludruk pada Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit
Kabupaten Malang.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
model menurut Miles dan Huberman. (1) Reduksi Data (Data Reduction), data
yang diperoleh dilapangan tentu sangat banyak untuk itu perlu adanya reduksi
data. Sugiyono (2010:338) menyatakan: “Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu”. (2)Penyajian Data (Data Display,
setelah reduksi data maka selanjutnya adalah penyajian data. Sugiyono (2010:341)
menyatakan: “Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami”. (3)
Verification/Clonclusion Drawingmerupakan penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2010: 345) menyatakan:
“Kesimpulan awal yang dikemukaan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya”.

Penelitian ini untuk pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan cara
meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negative, menggunakan
bahan referensi, dan member check. Tahap-tahap penelitian ini terdiri atas tahap

pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Pementasan Kesenian Ludruk pada Paguyuban Armada di Desa
Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang

Pada awal berdirinya Ludruk Armada bentuk pertujukan mengusung
ludruk tobong. Ludruk tobong yaitu ludruk yang setiap pertunjukanya lokasinya
dikelilingi seng atau dapat juga pertunjukannya di dalam sebuah gedung dan
penonton harus membayar tiket untuk menonton pertujukan ludruk. Lokasi untuk
pertunjukan ludruk tobong ini perpindah-pindah dari satu tempat ketempat lain
karena melihat selera penonton, kalau penonton semakin sedikit maka harus
pindah lokasi tobong. Ludruk tobong ini biasanya dalam satu tempat bisa bertahan
hingga 1 bulan. Semakin berkembangnya jaman dengan semakin majunya
teknologi ludruk tobong ini mulai ditinggalkan karena pengunjung yang semakin
hari semakin sedikit, mereka lebih memilih hiburan-hiburan yang lebih praktis
dan mudah didapat seperti melihat acara-acara di televisi. Kemudian bentuk
Ludruk Armada beralih dengan dengan ludruk teropan atau tanggapan.

Ludruk teropan atau tanggapan ini artinya sebuah kelompok ludruk yang
tampil berdasarkan pesanan.Ludruk Armada ini menerima tanggapan pada acara
perkawinan, sunatan, sedekah bumi (bersih desa), ulang tahun dan agustusan.
Pada acara tanggapan perkawinan dan sunatan panggung menyatu dengan atap
acara pernikahan dan menghadap kepada tamu pernikahan atau sunatan. Proses
ludruk tanggapan diawali dengan penanggap ludruk mendatangi pimpinan Ludruk
Armada untuk memintanya tampil dalam suatu acara, di sinilah penanggap
memberitahukan kapan ludruk akan tampil, ketika Ludruk Armada pada tanggal
yang ditentukan tidak ada jadwal tanggapan lain maka penanggap mulai
melakukan tawar-menawar harga dengan pimpinan ludruk. Setelah itu pimpinan
ludruk menghubungi para pemain memberitahukan tanggal tanggapan.

Bentuk pertunjukan selanjutnya yaitu dengan mengikuti acara
pemerintahan. Ludruk Armada beberapa kali mengikuti beberapa acara
pemerintah, yang memang sengaja diundang oleh pihak pemerintah untuk tampil
mengisi acara hari jadi Kabupaten Malang. Selain itu Ludruk Armada juga pernah

tampil dalam pergelaran periodik, pergelaran ini merupakan acara tahunan yang



dilaksanakan oleh pemerintah provinsi Jawa Timur untuk menampilan seni
tradisional.

Wujud Peran Pemerintah dalam Pemberdayaan Kesenian Ludruk pada
Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten
Malang

Proses pemberdayaan kesenian ludruk pada Paguyuban Armada di Desa
Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang terdapat 4 peran dari pemerintah.
Pertama melindungi kesenian dengan memberikan Kartu Nomor Induk Kesenian
(KNIK) kepada Ludruk Armada. Pemerintah melayani dan mengharuskan siapa
saja yang mendirikan kesenian untuk mengurusi Kartu Nomor Induk Kesenian
(KNIK) asal memenuhi syarat yang telah ditentukan. Pertama kali yang
mendaftarkan Kesenian Ludruk Armada ke Dinas Kebudayaan adalah Bapak
Bagor Mustajap. Namun setelah beliau wafat pimpinan Ludruk Armada
digantikan oleh anaknya yang bernama Bapak Eros Jarot Mustajap. Setelah
mengalami pergantian pimpinan dalam Kartu Nomor Induk Kesenian (KNIK)
Ludruk Armada tertulis nama organisasi kesenian adalah Ludruk Armada, nama
pimpinan Eros Jarot Mustajap, tanggal berdiri 02 September 1975, alamat Desa
Rembun Kecamatan Dampit Jumlah anggota 80 orang, nomor induk
431/21.255.1V.18/2010. Tujuan dari Kartu Nomor Induk Kesenian (KNIK) yaitu
agar dapat melindungi kesenian itu sendiri dan sebagai kesenian yang resmi yang
mempunyai ijin dari pemerintah.

Kedua menampilkan Ludruk Armada dalam acara pemerintahan. Kesenian
Ludruk Armada ini sering tampil dalam acara pemerintahan salah satunya dalam
acara hari jadi Kabupaten Malang serta pernah beberapa kali tampil dalam
pergelaran periodik. Pergelaran periodik ini diadakan oleh UPT Taman Budaya
Jawa Timur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur sebagai
bentuk ikut berperan aktif mengawal perkembangan seni budaya di Jawa Timur.
Pergelaran ini diadakan setiap tahunnya dengan menunjuk beberapa kabupaten
yang ada di Jawa Timur untuk menampilkan kesenian yang dimiliki di kabupaten
tersebut.Dengan ditampilkannnya Ludruk Armada dalam acara provinsi maka
Ludruk Armada semakin dikenal oleh masyarakat kabupaten sendiri dan provinsi.



Tentunya ludruk yang ditampilkan dalam acara pergelaran periodik ini yang
menurut kualitasnya termasuk kesenian-kesenian yang baik.

Ketiga memberikan pembinaan dengan mengundang seniman di
Kabupaten Malang.Pemerintah terutama Dinas Kebudayaan Kabupaten Malang
demi meningkatkan kesejahteraan eksistensi kesenian tradisional maka
diadakannya pembinaan pada para seniman termasuk mengundang Pimpinan
Ludruk Armada. Pada tahun 2014 pembinaan bertempat di EL Hotel Karangploso
Kabupaten Malang. Pembinaan bertujuan untuk memberikan motivasi kepada
para seniman tradisional agar bangkit kembali karena eksistensinya menurun dan
memberikan masukan-masukan kepada para seniman melalui pemateri yang
dihadirkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Peserta acara pembinaan ini
bukan hanya seniman kesenian ludruk namun dari beberapa seniman dari
perwakilan tiap kecamatan yang ada di Kabupaten Malang sekaligus mewakili
jenis kesenian mereka. Para seniman ini terdiri dari perwakilan kesenian Ludruk,
Jaran Kepang, Tayup, Wayang Kulit, Tari, dan Ketoprak.

Keempat pemerintah memberikan dukungan dengan menonton
pertunjukan Ludruk Armada. Pada saat tampil dalam pergelaran periodik ataupun
acara pemerintahan lain seringkali pihak dari pemerintahan hadir untuk menonton
pertunjukan Ludruk Armada, termasuk dari pihak Dinas Kebudayaan sendiri yang
meminta Ludruk Armada untuk tampil. Selain itu Bupati Kabupaten Malang juga
beberapa kali hadir untuk menonton pertunjukan Ludruk Armada.

Kendala dalam proses Pemberdayaan Kesenian Ludruk pada Paguyuban
Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang

Proses pemberdayaan kesenian ludruk pada Paguyuban Armada di Desa
Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tidak selalu berjalan lancar, ada
beberapa kendala yang dialami. Pertama sarana dan prasarana yang tidak lengkap.
Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai
maksud atau tujuan. Sarana dalam pertunjukan ludruk adalah kostum, dekorasi,
panggung, sound system dan alat musik, alat transportasi. Sedangkan prasarana
adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang suatu proses. Prasarana yang
dibutuhkan suatu kesenian ludruk yaitu tempat latihan. Sarana dan prasarana tetap

tidak lengkap hal ini terjadi kerena keterbatasan dana. Ada beberapa sarana yang



masih harus menyewa seperti, kendaraan, gamelan serta prasarana yaitu tempat
latihan yang masih belum ada. Ludruk Armada ini pada saat akan tampil dalam
acara pemerintahan biasanya mengadakan latihan terlebih dahulu sebelum tampil.
Pemain Ludruk Armada hanya dapat latihan di rumah Bapak Eros Jarot Mustajap
dengan perlengkapan yang seadanya, sehingga latihan kurang maksimal.

Kedua semakin menurunnya minat masyarakat untuk menanggap ludruk.
Pada jaman sekarang semakin jarang ditemukan pertunjukan ludruk. Jika
dibandingkan dengan dulu minat masyarakat terhadap ludruk itu semakin
menurun bahkan tidak hanya ludruk tetapi kesenian tradisional lainnya karena
telah kalah dengan hiburan-hiburan yang modern selain itu banyaknya pengaruh
budaya luar cepat menjamur dikalangan masyarakat. eksistensi kesenian ludruk
semakin menurun dapat dilihat dari tanggapan-tanggapan ludruk yang semakin
menurun. Masyarakat jaman sekarang lebih suka hiburan modern dan praktis serta
mudah ditemukan seperti di televisi.
Upaya untuk mengatasi kendala dalam proses Pemberdayaan Kesenian
Ludruk Pada Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit
Kabupaten Malang

Terdapat upaya untuk mengatasi kendala dalam pemberdayaan kesenian
ludruk pada Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten
Malang. Pertama mengajukan bantuan dana kepada pemerintah. Pemerintah telah
menyediakan dana bagi suatu kesenian yang mengajukan bantuan. Proses
pangajuan dana bagi kesenian melalui proposal dan surat pengantar dari Dinas
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Malang. Proposal dan surat
pengantar tersebut diserahkan ke Kantor Kabupaten Malang setelah itu baru
diserahkan ke Dinas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Malang untuk
dicek keabsahan kesenian yang mengajukan bantuan.Ludruk Armada dapat
mengajukan bantuan kesenian kepada pemerintah Kabupaten karena dalam
pemerintahan sendiri telah menyediakan dana khusus untuk perbaikan suatu
kesenian. Namun dalam pengajuan bantuan dana tersebut pihak ludruk harus
mengajukan dalam bentuk proposal yang ditujukan pemerintah kabupaten.
Bantuan dari pemerintah ini nantinya dapat digunakan oleh Ludruk Armada untuk



membeli alat yang belum dimilki seperti gamelan, sehingga dapat melengkapi
sarana dan prasarana yang belum lengkap pada Ludruk Armada.

Kedua menarik minat masyarakat untuk menanggap ludruk. Terdapat 3
yang dilakukan untuk menarik minat masyarakat untuk menanggap kesenain
ludruk antara lain: (1) mengembangkan cerita atau Lakon yang dibawakan dengan
mengikuti perkembangan jaman. Biasanya cerita atau lakon yang dibawakan
ludruk kurang bervariasi. Perkembangan zaman saat ini menjadi tuntutan yang
mendorong para seniman untuk membuat cerita atau lakon, dengan cerita yang
lebih segar ini akan menarik para penonton; (2) memperbarui dan memperbaiki
dekorasi panggung, sehingga masyarakat tidak bosan ketika melihat pertunjukan
Ludruk Armada kembali ditempat lain; (3) menambahkan campursari dan mode

show pada pertunjukan ludruk.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti tentang peran pemerintah dalam

pemberdayaan kesenian ludruk pada Paguyuban Armada di Desa Rembun

Kecamatan Dampit Kabupaten Malang meliputi:

1. Bentuk pementasan kesenian ludruk pada Paguyuban Armada di Desa
Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang yaitu pertama pada masa
ludruk tobong. Ludruk tobong adalah ludruk yang lokasi pertunjukkannya
berpindah-pindah hal ini disebabkan karena ludruk mengikuti selera
masyarakat. Kedua ludruk teropan atau tanggapan yaitu ludruk yang tampil
berdasarkan pesanan. Biasanya ludruk tanggapan ini melakukan pertunjukan
pada acara pernikahan, sunatan, ulang tahun, agustusan, dan bersih desa.
Ketiga mengikuti acara pemerintah. Kerap kali Ludruk Armada diminta
tampil dalam acara peringatan hari jadi Kabupaten Malang dan dalam acara
pergelaran periodik yang diadakan oleh pemerintah provinsi.

2.  Wujud peran pemerintah dalam Pemberdayaan kesenian ludruk pada
Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang
antara lain: Pertama melindungi kesenian dengan memberikan Kartu Nomor

Induk Kesenian (KNIK). Pemerintah telah memberikan pelayanan bagi setiap



kesenian yang ingin mengurus Kartu Nomor Induk Kesenian (KNIK) hal ini
dilakukan sebagai bentuk pemerintah bahwa telah memberikan izin
mendirikan suatu kesenian dan merupakan kesenian yang sah berada dalam
lindungan pemerintah. Kedua menampilkan Ludruk Armada dalam acara
pemerintah. Pemerintah telah menampilkan Ludruk Armada dalam beberapa
acara pemrintah seperti dalam acara peringatan hari jadi Kabupaten Malang
dan dalam acara pergelaran periodik yang diadakan oleh pemerintah provinsi.
Hal ini dapat memberikan keuntungan bagi kesenian Ludruk Armada sebab
tidak hanya dapat terkenal dikalangan masyarakat dan tetapi juga dikalangan
pemrintahan proinsi. Ketiga memberikan pembinaan dengan mengundang
seniman di Kabupaten Malang. Pemerintah dalam rangka meningkatkan
eksistensi kesenian tradisional yang salah satunya adalah kesenian ludruk,
maka mengadakan pembinaan kepada para seniman yang ada di Kabupaten
Malang untuk memberikan motivasi agar para senima bangkit kembali
dengan ide-ide yang lebih segar dan menjadikan seniman yang mandiri.
Keempat pemerintah memberikan dukungan dengan menonton pertunjukan
Ludruk Armada. Pemerintah telah memberikan dukungan kepada kesenian
Ludruk Armada yaitu dengan ikut menonton pertunjukan Ludruk Armada
bahkan tidak hanya dalam acara yang diadakan pemerintah tetapi juga dalam
acara hajatan yang ada di desa-desa. Pertunjukan Ludruk Armada pernah
dihadiri oleh Bupati Kabupaten Malang dan perangkat pemerintah Kabupaten
Malang.

Kendala dalam proses pemberdayaan kesenian ludruk pada Paguyuban
Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang antara lain:
Pertama sarana dan prasarana yang tidak lengkap. Pada Ludruk Armada
masih terdapat beberapa sarana dan prasarana yang belum tersedia yaitu
gamelan, alat transportasi dan tempat latihan. Gamelan dan alat transportasi
sangat penting demi berlangsungnya suatu pertunjukan kesenian ludruk oleh
karena itu Ludruk Armada setiap kali melakukan pertunjukan selalu
menyewa. Jika mengadakan latihan pada saat ingin tampil karena tidak ada

tempat latihan khusus, latihan kurang menjadi maksimal.



Kedua semakin menurunnya minat masyarakat untuk menanggap ludruk. Hal
ini dapat dibuktikan dengan semakin menurunnya masyarakat untuk
menanggap ludruk. Apalagi dengan semakin berkembangnya jaman,
masyarakat mudah memperoleh hiburan seperti di televisi yang dirasa lebih
modern.

Upaya untuk mengatasi kendala dalam proses pemberdayaan kesenian ludruk
pada Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten
Malang antara lain: Pertama mengajukan bantuan dana kepada pemerintah.
Pemerintah telah menjamin suatu kesenian manapun apabila mengajukan
permintaan bantuan akan mendapatkan asal sesuai prosedur dan harus sabar
menunnggu dana untuk turun. Bantun dari pemerintah ini dapat digunakan
untuk membeli sarana dan prasaran yang belum lengkap sehingga dapat
mengurangi sarana yang harus disewa. Kedua menarik minat masyarakat
untuk menaggap ludruk. Hal ini dapat dilakukan dengan cara (a)
mengembangkan cerita atau lakon yang dibawakan mengikuti perkembangan
jaman. Demi kelangsungan mengeksiskan kembali kesenian ludruk maka
cerita yang dibawakan dikembangkan dengan membuat cerita yang lebih
segar menyesuaikan kondisi saat ini; (b) memperbaiki dan memperbarui
dekorasi panggung; (c) menambahkan campur sari dan mode show pada

pertunjukan ludruk.

Saran

Dari hasil penelitian tentang peran pemerintah dalam pemberdayaan

Kesenian Ludruk pada Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan Dampit

Kabupaten Malang maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi Kesenian Ludruk pada Paguyuban Armada di Desa Rembun Kecamatan

Dampit Kabupaten Malang

a. Demi kemajuan kesenian ludruk sebaiknya para seniman Ludruk Armada
tidak enggan untuk dapat menghadiri acara pembinaan yang diadakan
pemerintah.

b. Demi kepentingan kesenian ludruk sebaiknya pimpinan Ludruk Armada
tidak enggan mengurus perpanjangan Kartu Nomor Induk Kesenian
(KNIP) jika sudah jatuh tempo.



2. Bagi Pemerintah

a. Agar menjadi contoh bagi masyarakat untuk dapat menanggap kesenian
tradisional serta memperkenalkan kesenian tradisional sebaiknya
pemerintah tidak hanya memberikan bantuan dana kepada para kesenian
tradisonal, tetapi juga selalu mengikut sertakan adanya kesenian trdisional
terutama ludruk dalam acara-acara yang diadakan pemerintah.

b. Agar dapat memperkenalkan sedini mungkin tentang kesenian tradisional
salah satunya kesenian ludruk kepada generasi muda sebaiknya
pemerintah dapat bekerja sama dengan sekolah-sekolah untuk
memasukkan kesenian ludruk dalam ektrakurikuler di sekolah. Setelah itu
pemerintah mengadakan lomba kesenian ludruk yang diikuti dari tiap-tiap
perwakilan sekolah.

3. Bagi Para Mahasiswa

a. Agar kesenian ludruk tidak punah ditelan oleh jaman sebaiknya para
mahasiswa dapat mencintai kesenian tradisional salah satunya kesenian
ludruk sebagai penerus kesenian tradisional.

b. Agar dapat menyempurnakan hasil penelitian tentang kesenian ludruk
sebaiknya para mahasiswa termotivasi untuk mengadakan penelitian lebih

lanjut mengenai kesenian ludruk.
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